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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pelaksanaan Proyek Operasi Nasional Agraria (PRONA) Tahun Anggaran 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Subang yang saya ikuti dan saya analisis kemarin, 

saya bisa menyimpulkan, bahwa : 

1. PRONA merupakan suatu langkah baru untuk mewujudkan program pemerintah 

dalam hal pensertifikatan tanah secara massal. Dengan diadakannya PRONA 

ini, maka masyarakat terutama yang menengah kebawah bisa mendapatkan 

sertifikat dan melalui PRONA juga bisa tercipta tertib dalam masalah 

pertanahan ; 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan PRONA semua biaya seperti, biaya pendaftaran, 

biaya pengukuran, biaya pemeriksaan tanah adalah gratis semuanya ditanggung 

oleh APBN ; 

3. Sedangkan biaya yang dilibatkan kepada peserta yaitu untuk pembelian materai 

6000 x 5 = 30.000, map, biaya foto copy berkas dan biaya pembuatan patok ; 

4. Dengan adanya prosedur teknis PRONA yang sudah ditetapkan, seharusnya 

para satgas dalam melaksanakan tugasnya lebih terarah dan teratur. Namun, 

yang saya amati pada prosedur pensertifikatan ini, ada hal yang harus 

ditingkatkan cara pelaksanaan yang lebih efektif dan sesuai aturan yang berlaku, 

terutama yang diefektifkan dalam tahap pengumuman yaitu agar waktunya lebih 

dipercepat yang kedua dalam penyuluhan, agar pelaksanaannya dipercepat dan 

lebih efisien. Ketiga, dalam pengumpulan data di lapangan agar lebih 

disesuaikan dengan prosedur pelaksanaan, dalam pengukurannya disesuaikan 

dengan spesifikasi teknisnya. 

 

5.2 Saran 

Saran dari saya untuk pelaksanaan program PRONA selanjutnya, yaitu : 
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1. Sebaiknya untuk masa yang akan datang para petugas dalam menjalankan 

tugasnya agar lebih konsisten, sehingga dalam pelaksanaan PRONA lebih 

efektif dan efisien dalam pencapaian targetnya ; 

2. Agar dalam penyuluhan diharapkan supaya dilakukan sebanyak empat kali 

dalam waktu dua minggu dan diusahakan masyarakat pada waktunya bisa 

menghindari dalam penyuluhan tersebut ; 

3. Supaya dalam pengukuran, dapat dilakukan pelaksanaan pengukuran lebih 

mengacu pada spesifikasi teknis supaya hasil yang didapatkan lebih baik dan 

juga dalam pembuatan petanya dapat digabungkan menjadi lebih mudah ; 

4. Apabila ada kekurangan dari para peserta PRONA, diharapkan para petugas 

dari Kantor Pertanahan tidak mengambil kesempatan.       


